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BAB |
PENDAHULUAN

omba merupakan salah satu ternak ruminansia yang

cukup populer tidak saja di Indonesia namun juga

di beberapa negara lain, karena memiliki beberapa
Lelebihan dibandingkan dengan ternak ruminansia kecil lainnya
seperti kambing. Beternak domba sebagai salah satu sumber
protein hewani, lebih disukai oleh beberapa peternak karena lebih
mudah dalam manajemen pemeliharaan dan pengendaliannya
\erutama ketika dilepas dipadang penggembalaan. Kelebihan lain
(dak memerlukan sistem pemeliharaan yang intensif, karena
(lomba-domba yang ada sekarang merupakan domba lokal yang
(elah memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap kondisi iklim
(topis. Ternak domba pada beberapa daerah tertentu di Indonesia
ilidul saja memiliki arti ekonomi, namun telah menjadi sebuah
lobi dan sebagai wisata agro-tourism sehingga meningkatkan nilai
domba di mata para penggemar.

Umumnya domba yang berkembang di Indonesia telah
\ienpalami persilangan dengan domba dari luar, sehingga banyak
durl keturunannya yang ada sekarang ini merupakan domba
persilangan dan telah beradaptasi dengan kondisi di Indonesia.
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Namun secara umum domba lokal dibedakan berdasarkan bentuk
ekor yaitu ekor tipis dan ekor gemuk. Perbedaan lokasi telah
menyebabkan pemberian nama pada domba-domba tertentu
didasarkan pada area tempatnya berkembang biak misalnya domba
periangan (garut) dan domba sumatera sebagai domba ekor tipis
dan domba donggala sebagai domba ekor gemuk. Domba priangan
disebut juga domba lokal banyak dijumpai di daerah Jawa Barat
dan Jawa Tengah, sedangkan domba ekor gemulk lebih banyal
dijumpai di daerah Jawa Timur, Madura dan Sulawesi Tengah,
Total populasi domba yang ada menunjukkan sekitar 94,08%
terdapat di pulau Jawa dan dari total populasi domba di pulan
Jawa sekitar 68,98% terdapat di Jawa Barat (DitJenNakKeswan
2016). Data dari Direktorat Jendral Peternakan (DitJenNak
2016) populasi ternak domba pada tahun 2016 sekitar 18,06 juta

dibandingkan dengan populasinya pada tahun 2012 sekitar 13,42
juta, terjadi kenaikan sebesar 34,61%.

Perbaikan manajemen pemuliaan domba lokal salah satu
langkah yang dapat dilakukan dengan menghimpun beberapa
informasi yang berkaitan dengan performa dan karakteristik
pertumbuhannya terutama pada umur pra sapih dan lepas
sapih. Bourdon (2000) menyatakan performa dan karakteristik
sekelompok individu ternak dilapangan sangat ditentukan oleh
tiga hal yaitu genetik, lingkungan, dan interaksi antara keduanya.
Faktor genetik yang dimaksud misalnya kemampuan ternak
bertahan pada kondisi tropis dan ketahanan terhadap parasit,
sedang faktor lingkungan menurut Turner dan Young (1969) dapat
berupa lingkungan internal (umur, seks, pengaruh maternal) dan
lingkungan eksternal (lokasi, musim, iklim, penyakit, pakan).
Ondho (2006) juga menyatkan faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan ternak diantaranya kondisi/profil
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{aiah, kesuburan tanah, iklim, ketersediaan pakan, air, penyebaran
penyakit, dan manajemen pemeliharaan. | )
Meskipun jarang dipertimbangkan beberapa ﬁﬂn”_._..,mm_.
pengaruh iklim dan cuaca perlu diperhatikan dalam manajeme
aan ternak domba, karena berkaitan erat dengan target
yeleksi. Secara tidak langsung, musim __u.wﬂm.msmw:_w terhadap
performa ternak domba melalui w»ﬂnﬂmm&mn. ww.mn Hﬂ_._mmmq.“ yang
kontinyu sepanjang waktu. Unsur-unsur ,_EE.H di sini ﬂﬁm:m
dimaksud adalah curah hujan, suhu, angin, sinar _.E:.WMF .
lelembaban, dan evapotranspirasi (Tjasyono .m__“_.“_&. Faktor-fa o”
(llim tersebut pada musim hujan dan musim kemarau mmmmm
berbeda, sehingga juga akan berpengaruh terhadap _um:mﬂ_ﬂ an
\ernak domba terutama yang dipelihara di padang penggembalaan.
Pada ternak domba pertumbuhan pra sapih di padang

gembalaan lebih banyak bergantung pada _“.E__u:.r.m_ ﬂ.r.
ga manajemen pemeliharaan akan lebih baik

pemuli

ﬂi._...__._u.....
i , sehin
”_.___f_,”__h“m”w pada M_u:.w. Pertumbuhan pasca sapih atau ﬂE”_M H.”.._nu_.w“
remaja sangat bergantung pada keadaan lingkungan E_EHH_ Eﬂ“._ -
berada, sehingga manajemen pemeliharaan akan _w_u__._ m. : n
untuk memperbaiki lingkungannya, agat potensi mn-”: fﬂ..nm
dimiliki dapat maksimal (Subandryo 2006). Pengetahuan ata

isli ba
pemahaman mengenai karakteristik pertumbuhan ternak dom

lokal pada berbagai umur dan juga pada berbagai musim, ..”__m_uE
digunakan sebagai landasan untuk mendapatkan m:ﬂmmﬁ_,“”mﬂ
berapa langkah strategis yang berkaitan dalam hal seleksi dan

be
prerbaikan manajemen pemuliaan.
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BAB I
DOMBA LOKAL

omba lokal mempunyai posisi yang sangat strategis di
masyarakat karena mempunyai fungsi ekonomis, sosial
dan budaya, dan merupakan sumber gen yang khas
intuk digunakan dalam perbaikan bangsa domba di Indonesia
fmelalui persilangan antar bangsa domba lokal maupun dengan
domba impor (Sumantri et al. 2007). Bangsa-bangsa ternak lokal
unting untuk dilindungi karena mempunyai keunggulan antara
ﬂ-:. mampu bertahan hidup pada tekanan iklim dan pakan yang
lierlunlitas rendah, penyakit dan gangguan caplak, sumber gen
nj khas, produktif dipelihara dengan biaya rendah, mendukung
“_.___E_:::_ pangan, pertanian dan budaya (FAO 2002).

~ Domba di Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok yaitu
Dumba Ekor Tipis (javanese thin tailed), domba priangan
Hingan of west java) dikenal juga dengan domba garut, dan
mbn ekor gemuk (javanese fat tailed) (Mulyaningsih, 1990),
i Bradford dan Inounu (1996) hanya mengelompokkan
Inlnim dua bangsa saja yaitu Domba Ekor Tipis (DET) dan
il lkor Gemuk (DEG). Domba ekor tipis diduga berasal
| lndin/Bangladesh dan Domba Ekor Gemuk diduga berasal
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dari daerah Asia Barat (Devendra & McLeroy 1982). Domba
ekor tipis banyak dijumpai pada daerah-daerah yang relatif
basah seperti di Jawa Barat, sedangkan domba ekor gemuk
terutama tersebar pada daerah-daerah kering seperti di Jawa
Timur dan Nusa Tenggara (Sutana 1993; Doho 1994). Domba
ekor gemuk juga dapat ditemukan di pulau-pulau wilayah timur
Indonesia seperti Lombok, Sumbawa, Kisar, dan Rote (Devendra
& McLeroy 1982). Domba ekor gemuk di daerah Sulawesi dan
dikenal juga dengan domba donggala termasuk ke dalam kategori
DEG yang berukuran sedang (Diwyanto 1982). Domba kisar
diduga merupakan rumpun domba ekor gemuk yang telah lama
dipelihara masyarakat setempat. Domba kisar dengan rote dan
indramayu dengan madura memiliki ukuran jarak genetik yang
lebih dekat yaitu 0,81 dan 1,14 dibandingkan dengan jarak genetik
garul dengan donggala (7,99), garut dengan madura (7,56).

BAB Il
BOBOT LAHIR

Pengertian

obot lahir adalah bobot anak pada saat dilahirkan, namun
secara teknis di lapangan penimbangan anak domba
setelah lahir seringkali sulit dilakukan, sehingga biasanya
ibot lahir didefinisikan bobot anak yang ditimbang dalam kurun
ki 24 jam sesudah lahir (Hardjosubroto 1994). Bobot lahir
nggambarkan 5 sampai 7% dari bobot dewasa seekor ternak
lylor dan Field 2004).

leherapa faktor yang berpengaruh terhadap bobot lahir
il kondisi intra-uterin (lingkungan fetus), genotipe induk
anak, lingkungan induk, paritas, nutrisi, jenis kelamin dan
Wl Indluk (Hansard & Berry 1969), pasokan zat gizi makanan
_.._..____.,_r (Gruenwald, 1967). Anak domba jantan umumnya
inbuh lebih cepat pada periode prenatal dibandingkan
It bielina (Hafez 1969) dan induk-induk yang mendapat
I jiotein konsentrat lebih tinggi pada sepertiga akhir
Wi menghasilkan anak dengan bobot lahir lebih besar
\ layn hidup yang tinggi pula (Inounu et al. 1993). Anak

Willel bobot lahir tinggi cenderung memiliki daya hidup

Domba garut atau domba priangan merupakan domba
lokal Indonesia yang banyak tersebar di Jawa Barat terutama di
Kabupaten Garut (Sumantri et al. 2007). Secara umum domba
garut tipe tangkas lebih besar dari tipe pedaging dan jarak gene
antar kelompok domba margawati, domba tangkas sukawening
dan wanaraja lebih dekat dibandingkan domba pedagin
wanaraja dan sukawening (Mansjoer et al. 2007). Perhatian pi ..__._.
domba priangan cukup tinggi karena sifat peridi (fecundityy
yang dimilikinya dibandingkan dengan kemampuannya dalag
menghasilkan wol dan karkas (Turner 1975) dengan prod .
anak (lambcrop) berkisar 168-200% pertahun dan rataan angh
penyapihan 168% (Kilgour & Kilgour 1987). Domba ekor gei
mempunyai lebih banyak lemak dan lebih dari 50% berupa lei
subkutan. Domba priangan relatif lebih banyak menumpuk lani
di sekitar ginjal dan pelvis (Herman 2002),
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yang tinggi saal dilahirkan (vigor of birth) dan pertambahan bobot
badan yang lebih tinggi (Bourdon 2000).

Pengaruh Umur Induk Terhadap Bobot Lahir

Umur induk saat melahirkan anak-anaknya dapat menjadi
sumber keragaman bobot lahir baik pada sistem pemeliharaan
yang sederhana maupun intensif. Pada sistem pemeliharaan
dengan cara digembalakan, bobot lahir anak domba lokal yang
berjenis kelamin jantan pada musim kemarau dipengaruhi oleh.
umur induk dan demikian juga bobot lahir anak domba lokal
yang berjenis kelamin betina pada musim hujan EﬁnszﬁE.m
oleh umur induls (Ilham, 2015). Berdasarkan Tabel 1 bobot lahir
tertinggi baik pada anak domba betina maupun jantan di musim
kemarau maupun hujan berasal dari induk yang berumur diantara
2,5-3,0 tahun dan yang tertinggi berikutnya berasal dari induk
yang berumur 3,5-4,0 tahun,

Pada domba ekor gemuk mahraban iranian pertumbuhan
anak pra-sapih nyata dipengaruhi oleh umur induk dan tingkat
pengaruh ini akan berkurang sejalan dengan meningkatnya umur
anak domba tersebut (Bathaei ef al 1996). Induk domba yang
masih muda/dara akan menghasilkan bobot lahir anak yang
lebih ringan dibandingkan dengan induk domba yang lebih tua
atau induk domba betina yang telah melahirkan beberapa kali
(Black 1983). Umur induk waktu beranak juga berpengaruh nyata
terhadap bobot badan anak saat lahir sampai mencapai umur 6
minggu, sedangkan pada umur selanjutnya sampai sapih tidak
berpengaruh terhadap bobot badan (Subandriyo et al 2000).

Laju pertumbuhan induk dapat mempengaruhi bobot lahir
anak sebab total bobot badan induk yang besar cenderung akan
menghasilkan bobot lahir yang besar pula dan hal ini akan
berpengaruh terhadap kemampuan anak untuk bertahan hidup

8 Fahrul ltham, S.pt, M.si

pnca lahir terutama ketika merumput di padang penggembalaan.
Pila bangsa ternak yang besar akan mempunyai bobot lahir ﬁEm,
ebsih berat, tumbuh lebih cepat dan lebih berat pada saat mencapa
le(lewasaan dari pada bangsa ternak yang kecil (Williams 1982).
bel | Rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman bobot
iiluk serta bobot lahir anak domba betina dan jantan di padang
n___._._mmﬁﬁrm_mm: UP3]-1PB

Induk Anak
Umur Bobot ; Jenis Bobot KK
Musim o

(th) (kg) Kelamin (kg) (%)
Jantan 1,56 £ 0,64 40,87
|0-1,5 2239 +3,80 Kemarad oo, 190+ 037 19,62
_ Jantan  242:0,72 29,73
2090+2,28 Hujan  po.00 207+024 1203
Jantan 2,14 £ 0,37 17,60
1500 2240 £354 Kemarau g ... 183+ 046 2568
Jamtan 2,49 £ 0,98 39,52
23,38+236 Hujan  p oo 2341036 1556
Jantan 2,54 * 0,63 2491
)53 2591 £344 Kemarau o0 206+ 0,51 2285
; Jantan 2,80 £ 0,68 24,42

27,53+ 2,18 Hujan Retina ] i
: Jantan 2,34 £ 0,55 23,86
5.4 2000 320 Remaral o .na 2,18+ 0,53 24,59
Hujan Jantan 2,72+£0,70 25,88
e Betina 2.61+038 14,86

Ninnber: ITham, 2015

Pada tabel 1 terlihat bobot induk yang lebih tinggi cenderung
memiliki bobot anak yang lebih tinggi karena induk yang
leriilcuran tubuh besar dan bobot tubuh yang lebih berat lebih
imnmpu bersaing di padang penggembalaan guna mendapatkan
imukanan untuk pertumbuhan janin. Lawrence dan Fowler (2002)
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juga menyatakan bahwa bobot badan yang rendah pada induk
domba dapat menurunkan kemampuan reproduksi seperti
jumlah anak sekelahiran, total bobot lahir, total bobol sapih dan
memperpanjang jarak kelahiran serta mempengaruhi produksi
susu dan daya hidup anak yang dilahirkan.

Tabel 2 Nilai korelasi antara umur dan bobot induk dengan bobot
lahir, bobot 90 hari, bobot 180 hari domba lokal selama di padang
penggembalaan UP3]-1PB

Jenis Nilai korelasi
Kelamin  Bobot Bobot 90 Bobot 180
Muodts, Peube o lhir hari hari
Umur  Jantan 0,83 0,50 -0,04
Indule  Betina 0,77 0,45 0,73
Kemarau —3 hot  Jantan 0,82 0.71 0,45
Induk Betina 0,98 0,83 0,79
Umur  Jantan 0,86 0,59 0,02
[ndule  Betina 0,93 0,62 -
Hujan
Bobot  Jantan 0,93 0,71 0,18
Indule  Betina 0,97 0.72 -

Sumber: lham, 2015

Hasil uji korelasi pearson menunjukkan terdapat hubungan
positif yang sangat kuat antara umur dan bobot induk terhadap.
bobot lahir anak domba lokal. Namun pada bobot 90 hari dan
bobot 180 hari dapat dilihat hubungan antara umur induk dan
bobot induk semakin menurun dibandingkan bobot lahir. Korelasi
positif yang cukup tinggi pada bobot lahir menandakan semakin,
tinggi umur dan bobot badan induk maka semakin besar pula:
bobot lahir anak yang dilahirkan. Pada induk yang lebih tua dan
bobot badan yang lebih besar dapat menjamin pertumbuhan
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anak selama prenatal akan lebih baik karena organ reproduksi
telah berkembang sempurna, daya tampung uterus semakin
luas, pengalaman beranak semakin banyak, dan kemampuan
berkompetisi selama merumput di padang penggembalaan lebih
linggi sehingga suplai makanan bagi perkembangan anak yang
dikandung akan lebih terjamin, Pada umur 90 hari dan 180 hari
korelasi umur dan bobot induk terhadap bobot anak semakin
rendah karena kontribusi induk terhadap pertumbuhan anak
dalam bentuk penyediaan air susu semakin kecil dan sepenuhnya
banyak dipengaruhi oleh lingkungan diantaranya dalam bentuk
ketersediaan pakan.

Nilai koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 dengan
lriteria 0,1 - 0,2 adalah korelasi rendah, 0,4 - 0,5 korelasi sedang,
dan 0,6 - 1,0 korelasi tinggi (Martojo 1992). Apabila bobot lahir
rendah maka laju pertambahan bobot badan prasapih juga akan
lebih lambat dan bobot sapih yang dicapai akan ikut rendah
schingga akan berpengaruh di dalam pengambilan keputusan
mengenai seleksi di lapangan (ITham, 2008). Demikian juga nilai
ripitabilitas bobot lahir dan laju kenaikan bobot sampai disapih
pada ternak domba masing-masing sebesar 30-40% dan 35-40%
(Warwick 1987), 35% dan 25% (Bourdon 2000). Ripitabilitas
imemberikan petunjuk mengenai sejauh mana seekor hewan dapat
mengulangi keunggulan dalam satu catatan performans pada
(italan-catatan berikutnya, selama masa hidup produktifnya,
sdang heritabilitas merupakan petunjuk mengenai sejauh
mana keunggulan tetua dapat diwariskan pada keturunannya
(Martojo 1993). Hal ini berarti bobot lahir yang rendah pada
duimba lokal selama di padang penggembalaan kemungkinan akan
\rulang lagi pada kelahiran berikutnya pada induk yang sama di

Fahrul ftham, S.pt, Msi 11




dalam populasi apabila kondisi lingkungannya relatif sama dari

| penampilan ternak domba terutama yang dipelihara di padang
sebelumnya (Ilham, 2008).

jenggembalaan (Tjasyono, 2004).
~ Jubel 3 Rataan, simpangan baku, dan koefisien keragaman bobot

Pengaruh Jenis Kelamin Dan Musim Terhadap Bobot
lihir anak domba lokal di padang penggembalaan UP3]-IPB

Lahir

LS

Jenis kelamin pada setiap domba lokal selama di padang Jenis Bobot KK Jumlah
penggembalaan memiliki perbedaan pada saat dilahirkan diman 3_:_..._ Kelamin (kg) (%) (ekor)
pada jantan lebih berat dibandingkan dengan domba betina (Tabe ...m.._::,,_.a._n Jantan 2,24 + 0,60 27,14 48
3). Bobot lahir domba jantan yang lebih berat dibandingkan betin: emarau___ Betina 2,07 £ 0,51 24,90 57
berkorelasi positif dengan bobot sapih dan demikian juga den . Hujan® Jantan 2,63 0,71 27,26 48

Hujan Betina 2,27 037 16,43 24

pertambahan bobot badan harian yang lebih tinggi dibandin
dengan domba betina (Ramsey et al 1994). Perbedaan bo
badan ini kemungkinan disebabkan oleh sistem hormonal
dimana androgen yang muncul pada domba jantan lebih mam M
meretensi N (Nitrogen) dan mengubahnya menjadi protein serli
menyimpannya dalam tenunan otot dibanding betina (Swatlan
1984).

Faktor musim juga memiliki pengaruh terhadap bobot la
domba lokal dimana pada musim hujan bobot lahir anak lebil
linggi dibandingkan pada saat lahir di musim kemarau (Ilhan
2015). Bobot badan pada musim hujan lebih tinggi dari musii
kemarau karena pada musim hujan ketersedian rumput d
hijauan untuk konsumsi induk guna perkembangan janin da
kandungan lebih berlimpah dibanding pada musim kemari
Unsur-unsur iklim (curah hujan, suhu, angin, sinar matah
kelembaban, dan evapotranspirasi Iklim) pada umumnya se¢
tidak langsung berpengaruh terhadap performa dan pertumbul
pada hewan ternak melalui hijauan pakan ternak sebagai su __
pakan. Faktor-faktor iklim tersebul pada musim kemarau d
musim hujan sangat berbeda sehingga akan berpengaruh terhad

ber: Hham (2015)

lobot lahir domba lokal UP3]-IPB baik di musim kemarau
Ainupun di musim hujan dari hasil penelitian ITham (2015) lebih
tenidah dari domba ekor tipis sumatra sebesar 2,74 kg (Iniquez
| il 1991). Demikian juga dengan domba donggala jantan dan
hetina di Palu Timur (2,70 kg ; 2,66 kg), Palu Selatan (2,91 kg; 2,74
W), dun Biromaru (3,25 kg ; 2,67 kg) (Malewa 2007). Pada domba-
uinbi lokal di beberapa desa daerah Cirebon yang digembalakan
ieiniliki bobot lahir sebesar 2,1 kg dan 3,0 kg dari masing masing
Wik yang lahir tunggal dan kembar dua (Priyanto ef al 1992).

lobot lahir yang rendah diakibatkan oleh nutrisi dan
likupan pakan yang rendah dan tidak sesuai untuk kebutuhan
ik bunting guna perkembangan janin. Pemberian pakan
i nutrisi rendah selama sepertiga akhir periode kebuntingan
il menyebabkan pertumbuhan sel daging terhambat sehingga
if lnhir menjadi rendah (Rehfeldt et al. 2004). Perbailkan nutrisi
1t pilean pada tengah fase kebuntingan dapat meningkatkan
Wi insulin-like growth faktor-1 reseptor (IGF-1F) dalam
i darah yang merupakan aktifator hipertropi pada organ
I hati dan jaringan ventrikulus pada fetus (Dong et al. 2008).
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Tanpa pemberian makanan tambahan terhadap induk buntin
menyebabkan suplai nutrisi terhadap anak selama periode prenat
akan berkurang dan hal ini secara langsung berpengaruh dengg
rendahnya bobot lahir dan daya hidup pada periode neonal

(ITham, 2008).

Bobot lahir yang rendah akan berpengaruh negatif terhadi
pertambahan bobot badan pra sapih dan pada saat disapih sebd
keduanya (bobot lahir dengan bobot sapih) memiliki ko
sedang (Warwick 1987), bahkan dapat berujung pada kema i
anak. 70% dari total kematian prasapih terjadi pada umur anta
1-6 hari setelah kelahiran (Inounu 1991) dan kematian yang tin;
di awal kelahiran disebabkan oleh bobot lahir yang rendah di
jumlah anak sekelahiran yang tinggi (Boujenane 1996). Do ..:.
lokal di UP3]-1PB memiliki rataan daya hidup anak periode la 1
sampai sapih sebesar 74,56+43,74% dengan koefisien keraganii
58,66% (Jarmuji 2008) lebih rendah dari hasil penelitian Nl
(2003) sebesar 78,47% dan juga pada domba hasil persilan
antara domba sumatera dan domba komposit pada generasi ked
sebesar 81,1% (Doloksaribu et al. 2000).

BAB IV
BOBOT SAPIH

Wigertian
obot sapih merupakan indikator kemampuan induk
untuk menghasilkan air susu dan kemampuan cempe
mendapatkan air susu untuk tumbuh. Laju pertumbuhan
\il menentukan nilai ekonomis suatu usaha peternakan
ii-lebih untuk seleksi terhadap sifat yang menghasilkan
Wing, karena erat hubungannya dengan efisiensi dan konversi
\unaan pakan. Ternak yang memiliki bobot sapih yang tinggi
ylerung memiliki kemampuan memperoleh pakan yang lebih
I, sehingga pertambahan bobot badan dan kemampuan hidup
il Laju pertumbuhan setelah disapih umumnya memiliki
lasl yang tinggi dengan bobot sapih hal ini ditunjukkan
i nildi ripitabilitas yang tinggi 0,70 pada domba (Iniguez
| 1991). Bobot sapih biasanya disesuaikan dengan rerata bobot
| uinur tertentu pada sapi dan kerbau biasanya umur sapih
il lkan dengan umur 105 hari sedangkan pada kambing dan
I lisesuaikan pada umur 90 hari (Hardjosubroto 1994).

Wbt sapih dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
i hormonal, genetik, pakan, manajemen pemeliharaan,
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wllai b akan mempengaruhi proses seleksi terutama yang banyak
lotjudi pada tingkat seleksi bibit karena keunggulan semu yang
Wilihat pada fenotipenya saja yang sebenarnya hanya disebabkan
wleh lingkungan belaka, dan bukan karena mutu genotipe atau
Wil pemuliaannya yang tinggi.

kondisi iklim. Bobot sapih domba jantan umumnya lebih tingg
dibanding domba betina sebab memiliki hormon testosteromn
lebih tinggi yang berpengaruh terhadap laju pertumbuhan sel ol
dan aktivitas yang lebih cepat untuk merangsang pertumbuhg
tulang (Rehfeldt et al. 2004). Domba jantan juga lebih superiol
dalam mendapatkan air susu dibanding domba betina (Jonste
1983). Pada domba priangan hasil persilangan dengan doml
charollais dan st. croix kondisi pakan berpengaruh sangat nyal
terhadap bobot sapih dimana pada kondisi pakan yang jelek rata
bobot sapih sebesar 10,87 kg/ekor dan meningkat 12,57 kg/ek
pada kondisi pakan yang baik (Nafiu, 2003). Sebagai perbanding
dari beberapa hasil penelitian bobot sapih domba lokal UP3]J<I
yang dipelihara di padang penggembalaan pada jantan adalah 9
- 9,37 kg dan betina 7,03 — 8,18 kg (Ilham, 2015), pada dom
donggala jantan dan betina masing-masing seberat 11,25
10,92 kg (Malewa 2007), pada domba ekor tipis jawa 9,20
domba ekor gemuk 9,04, dan domba ekor tipis sumatera |1
kg (Setiadi dan Inigues 1993).

Nilai h* bobot sapih pada ternak domba sebesar 0,100
0,10-0,40 (Warwick 1987; Hardjosubroto 1994). Nilai koefl
h? yang rendah memberi indikasi faktor lingkungan mem
peranan yang cukup besar dalam menentukan pencapaian b
sapih yang ideal. Faktor-faktor lingkungan tersebut dalam b
lingkungan internal misalnya umur, seks, maternal dan ling i
eksternal diantaranya lokasi, musim, penyakit, dan pakan (I\
& Young, 1969). Heritabilitas yang kecil tidak berarti sifat tes
kurang dipengaruhi keturunan atau genotipe hewan akan 1
peluang membuat kesalahan dalam pelaksanaan seleksi I
bibit lebih besar untuk sifat dengan h* kecil daripada sifat _
h* besar (Martojo 1993). Kesalahan-kesalahan dalam p

ngaruh Jenis Kelamin dan Musim Terhadap Bobot Sapih

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ilham (2015)
eroleh tidak terdapat perbedaan secara statistik pada
jbiol 90 hari dan 180 hari antara jantan dan betina baik pada
iklim hujan maupun kemarau (Ilham, 2008). Namun dengan
Wlihal bobot badan pada Tabel 4 bobot, jenis kelamin jantan
Jih tetap memiliki bobot badan yang lebih tinggi dari betina,
kipun secara statistik tidak ada perbedaan keduanya. Rataan
ihol jantan yang lebih tinggi dibanding dengan jenis kelamin
Wit ini dapat disebabkan sistem hormonal yang berbeda dari
ilnnya. Pada umur 180 hari domba jantan telah mencapai
Wilir dewasa kelamin sehingga peran hormon pada setiap jenis
lainin sudah menunjukkan efek yang dominan. Pada domba
i kemampuan untuk menghasilkan hormon testosteron lebih
il dibandingkan dengan domba betina. Hormon testosteron
ahui berpengaruh terhadap pembentukan otot pada beberapa
ah lubuh (Matescu and Thonney 2002). Hardjopranjoto
1) menyatakan pada ternak jantan memiliki kelompok
o hormon yang dihasilkan oleh kelenjar testis diantaranya
en namun pada ovarium diproduksi dalam jumlah sedikit.
Wiogen dapat menstimulir sifat-sifat jantan (masculinasi)
i Jantan akan menjadi lebih agresif ketika mencari rumput
Pingan dibanding betina sehingga mampu mengkonsumsi
W dalum jumlah yang banyak yang menyebabkan jantan
lebil cepat tumbubh, terlihat lebih besar, dan bobet badan
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bl tinggi dibandingkan dengan saat musim kemarau (ITham,
J11%). Hasil ini mengindikasikan musim tidak berpengaruh besar
{uthadap bobot badan 90 hari pada domba lokal ketika telah _umnmnm
i paclang penggembalaan. Hasil ji ini juga memberikan indikasi
liiyn adaptasi domba lokal pada kondisi iklim yang berbeda cukup
{li1pl, sehingga berpeluang untuk dijadikan sumber genetik pada
iusn yang akan datang.

Tiap tipe iklim utama memiliki perbedaan yang sangat
hontras, sehingga menyebabkan masing-masing tipe iklim
lgrsebut dihuni oleh spesies hewan dengan daya adaptasi dan
olahanan tubuh yang berbeda-beda (Nasir 1999). Domba lokal
lierdasarkan ciri-ciri yang dimiliki merupakan domba kampung
Wuu domba yang berekor tipis dan banyak diternakkan oleh
nsyarakat pedesaan di Jawa Barat dan telah beradaptasi dengan
llngkungannya membentuk galur domba yang spesifik. Salah
Jilu kelebihan domba jenis ini adalah kemampuan beradaptasi
Jing cukup tinggi, meskipun pada kondisi musim kemarau yang

yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan dengan betina. Hormol
ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 3 gen pertumbuhan d
dalam tubuh yaitu Insulin-like Growth Factor (IGF-I), Androget
Receptor (AR), dan Myostatin. Hasil penelitian Kim et al. (19
dengan menggunakan anabolis steroida ciamterol yang diberika
pada domba muda kebiri menyatakan pemberian cimaterd
dapat meningkatkan pertambahan bobot hidup, meningkat
keefesienan penggunaan pakan, bobot karkas lebih tinggi, le
subkutan lebih tipis dan bobot irisan bahu, dada, dan pingg
serta paha lebih tinggi dibandingkan dengan domba kebit
tanpa cimaterol. Rick ef al. (1984) juga menyatakan anaboli
steroid meningkatkan penimbunan protein dalam otot den
mengurangi penimbunan lemak, karena nutrisi langsung menujj
otot, tidak menuju jaringan lemalk tubuh. ,

Tabel 4 Rataan, simpangan baku, dan koefisien keragaman bobot (3
hari dan 180 anak domba lokal di padang penggembalaan

UP3]-1IPB _1-:_ ang. Meskipun bobot sapih yang dimiliki _m_Er rendah, namun
Teni Bobot (kg) KK (%) n (¢ iduga domba lokal memiliki potensi untuk n%mn.w.m:m__.ﬁmn pada
Ko _ﬁmﬂ“: ) Lsd 0180 AN yang akan datang karena kemampuan beradaptasi dengan

{(hari) (hari) {hari) (hari) (ha
Kemarau Jantan 9,26+ 2,82 13,65+2,15 3051 15,75 7
Betina 7,03+1,97 11,05+ 2,85 28,03 2590
Hujan  Jantan 9,37+ 1,39 13,80+ 2,78 14,93 20,04
Betina 8,18+ 199 13,14+ 2,74 24,33 20,89

Stnber; Tham (2015)

isi iklim yang ekstrim (Ilham, 2015).

Selain faktor hormonal pada jenis kelamin, faktor musly
memiliki pengaruh terhadap bobot domba lokal pada saat beruni
90 hari dan 180 hari meskipun ketika dilakukan pengujian statist
uji t antara keduanya tidak ada perbedaan. Namun dengan melilj
nilai rata-rata, bobot badan domba lokal pada saat musim hujul
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BABV
PERTUMBUHAN
DAN PERKEMBANGAN

Pengertian

crtumbuhan merupakan proses terjadinya perubahan
ukuran tubuh dalam suatu organisme sebelum mencapai
dewasa (Butterfield, 1988) yang meliputi perubahan
ukuran meliputi perubahan bobot hidup, bentuk dimensi linear
Jan komposisi tubuh termasuk pula perubahan pada komponen-
komponen tubuh seperti otot, lemalk, tulang dan organ dalam
<erta komponen kimia terutama air, lemalk, protein dan abu
(Edey 1983; Soeparno 1992). Pada proses selama pertumbuhan
terjadi dua hal yang mendasar yaitu pertambahan bobot hidup
yang disebut pertumbuhan dan perubahan bentuk yang disebut
perkembangan (Lloyd etal. 197 8). Pertumbuhan pada umumnya
dinyatakan dengan mengulkur kenaikan bobot hidup yang mudah
dilakukan dan biasanya dinyatakan sebagai pertambahan bobot
hidup harian atau average daily gain (ADG). Pertumbuhan yang
diperoleh dengan memplotkan bobot hidup terhadap umur akan
menghasilkan kurva pertumbuhan (Tillman et al. 1984; Taylor
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wpal pada ternak jantan lerutama setelah munculnya sifat-sifat
lamin sekunder. Faktor perbedaan bangsa juga memberikan
_. gragaman dalam kecepatan pertumbuhan dan komposisi tubuh
dlinana ternak dari satu bangsa tertentu cenderung tumbuh dan

pertumbuhan hampir tidak berubah, pertumbuhan otot, tu I kembang dengan berdasarkan kekhasan masing-masing.
dan organ-organ penting mulai berhenti, dan penggemuil Pertambahan bobot hidup anak pra sapih dan pertambahan
ubot hidup induk selama laktasi sangat dipengaruhi oleh jumlah
k yang disapih. Jenis, komposisi kimia (kandungan zat gizi)
konsumsi pakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap
mbuhan (Soeparno & Davies 1987). Konsumsi protein dan
| yang lebih tinggi akan menghasilkan laju pertumbuhan
lebih cepat (Maynard & Loosli 1969).) Konsumsi yang cukup
mempercepat pertumbuhan, dan kekurangan pakan dapat
skan berkurangnya bobot hidup (Tillman el al. 1984).

1984). Pertumbuhan ternak terdiri atas tahap cepat yang terj
mulai awal sampai pubertas dan tahap lambat yang terjadi pil

setelah lahir mula-mula terjadi sangat lambat, kem
cepat, selanjutnya berangsur-angsur menurun dan be
setelah mencapai dewasa (Soeparno, 2005). Sekitar 75% i
pertumbuhan terjadi pada ternak sampai umur satu tahun
25% pada ternak dewasa, dimana pertumbuhan E_:nﬁ_,__..,
diperoleh pada saat domba berumur tiga bulan pertama d
bobot tubuh bisa mencapai 50% dari bobot umur satu tahu
lagi tiga bulan kedua, dan 25% berikutnya dicapai enam
terakhir (Herman 2003). :

Tumbuh-kembang dipengaruhi oleh faktor genetl J_..

lumbuhan Pra dan Pascasapih

lbundriyo (2006) menyatakan pertumbuhan dapat diukur
il disapih atau setelah sapih. Umumnya di Indonesia
jenis kelamin, hormon, lingkungan dan manajemer (W tkan ternak disapih pada umur 90 hari karena sudah
1982; Judge et al. 1989). Beberapa faktor utama yang mein | lpul masa dipengaruhinya dari produlksi susu induk dan

pertumbuhan domba sebelum lepas sapih adalah genotij i umumnya ternak ruminansia kecil tropis umur dewasa
lahir, produksi susu induk, jumlah anak per kelaliiry

induk, jenis kelamin anak dan umur sapih (Edey 1983) ;,...
disapih ditentukan oleh potensi pertumbuhan musiiy
individu ternak dan pakan yang tersedia (Cole 1982) I
Dyer (1969) menyatakan hormon yang mempuniyal
langsung terhadap pertumbuhan termasuk pertumbi
dan metabolisme nitrogen antara lain somatotropl
androgen, estrogen, dan glukokortikoid (GK). Sek
testosteron yang tinggi menyebabkan selcres| an
naik pula sehingga mengakibatkan pertumbul

iy lebih dini. Hasil penelitian yang telah dilakukan
i liperoleh hingga minggu ketiga setelah lahir terdapat
Wil secara statistik bobot badan anak antara betina dan
fusim hujan, namun pada minggu minggu berikutnya
Iemukan adanya perbedaan baik di musim kemarau
il musim hujan (ITham, 2015), Namun apabila melihat
il secara umum domba jantan tetap memiliki bobot
Wi lebih tinggi dibandingkan dengan betina baik saat
Walin kemarau maupun ketika lahir di musim hujan.
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Berdasarkan Gambar 1 rata-rata bobot badan domba lokal
dan grafik kurva pertumbuhan periode prasapih (1-13 mg) dat
pascasapih (14-26 minggu) di setiap minggu lebih didominal
oleh domba jantan meskipun saat musim kemarau terlihi
kurva pertumbuhan betina mendekati jantan pada minggu ke:
namun dominasi jantan kembali terlihat di minggu ke-11. Pa
domba jantan mempunyai kelompok hormon-hormon andr
yang lebih tinggi dibanding domba betina dan berperan dali
memunculkan sifat maskulinasi sehingga jantan lebih agrs
untul merumput dan mengkonsumsi di padang penggembali

Bastend Bradis gk

P T T T T P T T T ) T

LA EE AN EUHEET NN DI REN PRI SETERNMNNUUEARTEHRIREHNEN
U jminzs| N bz

+lntn brvarn o efim kepuars =+l uian + Belian hujen

(inmbar 1 Perbedan kurva pertumbuhan domba lokal UP3]-1PB
iilasarkan jenis kelamin baik yang lahir pada musim kemarau (kiri)
maupun pada musim hujan (kanan)

Pada domba donggala yang dipelihara oleh peternalk rak
di musim basah dari umur 0 sampai 8 minggu domba jap
masih lebih besar dibanding betina, namun pada umur 380
18 bulan pertumbuhan jantan dan betina kelihatan sama, -
belok pertumbuhan pada domba donggala baik jantan dan i
tetjadi pada umur 12 bulan dengan kisaran bobot badai,
kg (Malewa 2007) dan pada domba lokal sumatera mencji
belok pada umur 9 bulan dengan bobot 20 kg (Suparyant
Pada domba-domba priangan laju pertumbuhan yang ¢
lebih lambat dan berjalan dalam rentang waktu yang
lama dibanding dengan domba Eropa dimana domba
masih menunjukkan adanya pertumbuhan sampai wmie
sedangkan domba Eropa hanya sampai umur 18 bu Ul
menandakan domba Eropa memiliki kecepatan peris
yang lebih cepat dibanding domba lokal dan hal ini secaii
berpengaruh terhadap kecepatan untuk melakukan

=

2 =

Bahet Badsm (kg)

i Ao o s L L e e o

R e e ——
___ IR RN IR R RN ATHLE SR B f b2 L4345 T MUBBUEKRITHNNARINER
s (g ) ' minggu|

ye— a-Rein Injan Bt bemaran = Jasi
Wibar 2 Perbedaan kurva pertumbuhan domba lokal di padang

jpembalaan UP3]-IPB berdasarkan musim baik pada domba
letina (kiri) maupun pada jantan (kanan)

pilasarkan Gambar 2 sebelum mencapai umur 16 minggu
budan anak yang lahir pada musim hujan lebih tinggi
Iy yang lahir di musim kemarau baik pada jantan
Iyetina. Namun pada umur 16 sampai 26 minggu kurva
Whithan anak kelahiran kemarau tidak menunjuklkan
Wi yang cukup besar dengan kelahiran di musim hujan.
Jjga dupat dilihat dari hasil Uji t berdasarkan musim bobot
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Wur 90 hari tidak banyak dipengaruhi oleh komponen genetik
helndukan (Maria et al. 1993),

I'ertambahan Bobot Badan (PBB) Pra dan Pascasapih
Salah satu kriteria untuk mengukur tingkat pertumbuhan

_...mam_”_ rm_m_..:_.ma di musim kemarau berbeds dengan bobot bady;
H_uﬁ_m.__:.ﬁ: .h.H_ E_._,E.E hujan baik antara betina lahir kemaray den h
, etina lahir hujan Maupun antara jantan lahiy kemarau den

MMMH.MMMMMWMMH“H“HH_NHWMMEHWW: tidak terdapat perbedagy lernak adalah dengan mengetahui Pertambahan Bobot Badan
terjadi sampai umuy 1 Eﬂu g %MM e_u.,.w _umﬂ_mw secara statis ('3B). Bobot badan menjadi penting karena dapat mengambarkan
perbedaan bobot badan ﬁ_mw%ﬂ:mmﬁcnhc selanjutnya tidak ad stherapa besar otot atau daging yang dimiliki ternak tersebut.

emarau dan musjm hujan I'BB menggambarkan seberapa besar kemampuan ternak untuk

Mengubah zat nutrisi dalam pakan menjadi produksi daging
Mlau telur. Pertambahan bobat badan dipengaruhi oleh beberapa
liktor antara lain total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis

lernak, umur, keadaan genetis lingkungan, kondisi setiap individu
tan manajemen tata laksana (National Research Council 2006).

Grafik pertumbuhan yang dapat dilihat tidak konstan
pasca sapih diduga karena Pada umur ini peranap induk .“_m_m_:.
menghasilkan air susu guna menunjang pertumbuhan anak tidal
berpengarun lagi dan sepenuhnya tergantung pada lingkung ..

eksternalnya sepert; : ) St
mmwmﬁnwgwm ﬁm_mu“_”_m_ MMHHHH“%HM_H Jan Joga :nmw“w Hasil penelitian penulis menemukan pertambahan
(1982) menyatakan laju pertumbuhan mmimﬂuwwﬂnﬁwh& “ bobot badan relatif domba lokal yang dipelihara di padang
oleh beberapa faktor, antara lain potensi pertumbuh - d _._msE,w . penggembalaan pada periode prasapih (umur 1-13 minggu)
Masing individu ternak dan pakan/nutrisi b _HH Emn g lebih tinggi dibandingkan dengan pasca sapih (Gambar 3). PBB/
heterosis (hybrid vigour) dan jenis kelami 8 Mersecua o hari prasapih di musim kemarau pada domba betina dan jantan
(pengelolaan) yang dipakai, keschat. m” E,ﬂmE Ews&nuﬁn_ ndalah masing-masing 53,71 gfhari dan 61,15 g/hari dan pada
ragam yang dilakukan ﬁ_E.u:Hmmnzﬂwh“an““”a”wsrﬂmﬁ_ E.E:m. ! musim hujan adalah masing-masing 55,92 g/hari dan 69,24 g/
umur induk terhadap bobot badan dida EWMM o _u FRgRE v hari. Sebaliknya PBB/hari pada periode pascasapih, di musim
minggu umur induk masik b P Sampai umur kiemarau untuk domba betina dan jantan masing-masing 56,92 g/

erpengaruh terhadap bobot ang - hari dan 59,30 g/hari, dan di musim hujan masing-masing 26,12

g/hari dan 40,29 g/hari (Ilham, 2015).
Pertambahan bobot badan domba lokal setiap minggu sudah
il berkurang sedikit demi sedikit sampai minggu ke-13 baik
Wl musim musim kemarau dan hujan dan setelah itu tidak
lerjadi lagi kenaikan maupun penurunan bobol badan. Pada
kiumbing black bengal menunjukkan pertumbuhan pada umur 0
sampai 3 bulan merupakan pertumbuhan tertinggl (43,294 1,82

u& musim kemarau, namun pada musim hujan perbedaan umuyp
induk memberikan perbedaan pula terhadap bobot anak sam M.
Hﬁﬁm& penimbangan minggy ke-26 (Ilham, 2015), ﬁcEﬁanmn..
genetik keindukan Sangat penting pada bobol lahir anak ..._cﬂ_un”
dan pertambahan bobo badannya namun sebaliknya variasi ﬁmmn...
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mEmE .”.#E setelah masa tersebut laju pertumbuhan akan tug
M”Mémm_ mm_c.#rmc g/hari setelah anak berumur 9 sam mﬂ.__..
m_..”_: _”_u_.EwE: et al. 1996). Pada domba donggala EnM:. i
W ) _M.nn._m M.”m” M.cran _u,,mn_mz prasapih sebesar 38,57 g/ekor/ha
i mw.ﬂh _H_,a_umwﬁ dengan domba di daerah trop
. m,,_, or/hari dan periode pascasapih sebesar mm.
- asim 1996, dan Amar ef al, 2005). Hasil wnun:a,
nya ﬁwnm anak domba donggala umur 0 sampai 8 mj
.ﬂ.mmm musitn basah di Palu Timur untuk jenis rn_ﬂnmq“_u H.E:m._.
WMEM ﬂ_cﬁd_mr PBB sebesar 625 g/minggu dan 712,50 MH_J..__” »
EHMEM w_”m.“_“mmﬁm-ﬂmmﬁm 635 g/minggu dan 692,50 m,_ﬂE:._... __
e ing-masing 730 g/minggu dan 741,25 m._‘EE.
wa 2007). Pada domba lokal UP3]-1PB Pertambahan mc..m_u.u... |

Badan Harian (PBBH) d
ewasa selama 9 min
adalah 0,047 kg/hr (Wardhani 2006), ggu tanpa perlakuan

pada periode pascasapih berkaitan erat
masing-masing induk. Pada periode
sebagai sumber makanan
i di awal kelahiran

Penurunan PBB
pgan produksi air sust dari
1__:.___,:_ jaminan produksi air susu
Wik domba dari induk masih cukup tingg
\thingga PBB terlihat masih cukup tinggi, namun dengan semakin
liertambahnya umur anak maka produksi air susu induk juga
yomakin berkurang sehingga PBB juga semakin menurun sampai

iendekati akhir umur prasapih.

lokal yang dipelihara di padang pengembalaan
ir susu induk yang berumur 1,0-1,3;
produksi air susu turun sejak

PPada domba
LIP3]-1PB kurva _u_.d.”_zwmw a
| §.2,0:2,5-3,0; 3,5-4,0 menunjukkan
pertama dan kedua penimbangan setelah melahirkan dan
mi penurunan sampai penimbangan ke-16 (hari
e-59) dengan komposisi nutrisi air susu adalah berat jenis 1,03
y/ml, laktosa 3,04%, lemak 3,42%, protein 5,31% (Jarmuji 2008).
Paulina dan Nudda (2004) menyatakan komposisi nutrisi air susu
pada domba perah adalah berat jenis 1,04 g/ml, laktosa 4,80%,

lemak 6,50%, dan protein 5,50%.

Induk domba pada saat menyusui kebutuhan palkan meningkat,
karena disamping digunakan untuk hidup pokok dan pertumbuhan
ugza digunakan untulk produksi air susu (Colemann dan Henry
2002). Produksi air susu dan komposisi nutrisi yang rendah pada
induk induk domba lokal dipengaruhi oleh ketersediaan pakan
penggembalan. Padang penggembalaan dengan
rendah tanpa diimbangi pemberian
an pembentukan air susu oeh induk
nnya tidak akan malksimal
lcan untulk hidup pokok.
at terhadap induk
komponen-

ininggu
{erus mengala

I 48472

O 1. 20844 414,11

300 -

24103 O Betina

MY

18184

100
B Janinn

1]

I [

Kemaru _ Haijan

PBE (g/mg)
_|

selama di padang
kualitas rumput hijauan
konsentrat akan menyebabk
Jlomba beserta komponen-kompone
sebab pakan yang diko nsumsi lebih diarah
pemberian pakan tambahan berupa konsentr
irkan sangat penting dilakukan agar

Kemnran Hujin

Prasapl
_ Pascasapil

s w“ﬂwvﬁ 3 Pertambahan bobot badan domba lokal UP3J-
e pra dan pascasapih pada musim kemarau dan hui
jarl

(Sumber: Ilham, 2008)

yang baru melah
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komponen untuk pembentukan produksi air susu induk big
maksimal.

Regresi Umur dan Bobot Badan

Analisis regresi adalah metode statistika yang banya
digunakan untuk meramalkan suatu peubah berdasarkan peuba
lainnya dengan berdasarkan hubungan kuantitatif antara kedus
peubah tersebut. Berdasarkan bentuk hubungan antara dua atau
lebih peubah, regresi dikelompokkan menjadi regresi lineat
dan non linear. Dikatakan linear sebab secara matematis antara
masing-masing peubah memiliki gambaran hubungan gari§
lurus dalam sistem koordinat kartesius demikian pula sebaliknya
dikatakan non linear apabila antara peubah satu dengan yan
lainnya tidak memiliki hubungan garis lurus ketika berada dalz
sistem koordinat kartesius. Pada pertumbuhan ternak domb
antara umur dengan bobot badan memiliki kurva pertumbuhan
tidak bersifat langgeng atau positif sehingga apabila akan dilakukan
analisis regresi keduanya maka yang paling baik adalah analisis
regresi non linear. Kelemahan apabila menggunakan model
linear adalah kurva pertumbuhan seolah-olah pertumbuhan
tidak mengenal kapan laju pertumbuhan akan mulai berkurang
sehingga model regresi yang kelak diperoleh kurang valid untuk
dijadikan penduga bobot badan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Subandriyo dan Sitorus
(1985) terhadap domba ekor tipis di stasiun percobaan Bogor
menunjukkan pertumbuhan anak sampai umur 3 bulan bersifat
linear sedangkan di atas umur tersebut laju pertumbuhan
cenderung mengikuti pola non-linier. Hasil analisis regresi
non linear antara umur dan bobot badan perminggu yang telah
dilakukan oleh Ilham (2008) didapatkan persamaan regresi antara
umur dan bobot badan anak domba lokal (Tabel 5). Model regresi
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il bisa digunakan untuk melakukan pendu

gaan bobot analk

lyerdasarkan umur anak.

Tubel 5 Persamaan regresi pertumbuhan

antara bobot badan anak

dan umur perminggu domba lokal UP3]-1PB
~ Musim Jenis Maodel R? Adjusted
[{elahiran Kelamin ,m.n_.EE_usr“m . H.W
 Kemarau Jantan Y = 3536 e™ ?
Betina Y = 3301 elraE 95,1
Hujan Jantan Y = 4803 ng.?sm.uﬁ mmw
Betina Y = 4303 ™00 85,

Sumber: ham, 2008

inasi R? Adjusted pada

kan nilai koefisien determ isted pel
s tinggi yaitu

i semua model regresi diperoleh nilai yang mﬂ#ﬂﬁ o
Jiatas 85% yang menandakan model yang .&.&mﬁﬁ cu E.uﬁEE
untuk melakukan prediksi bobot domba lokal di pada __._M.E_. A
(ertentu. Semakin besar nilai R maka model yang _m_“E o
semakin baik (Iriawan dan Astuti 2006). Berdasarkan hasi : M._
liomogenitas dari koefisien regresi pada rmmw_ﬁerMH“ M.“ .
yang ada pada Tabel 4 diperoleh rpm.: ﬂ. al eraay
antara keempat koefisien regresi. Nilai rsmmm_.mu
anak baik betina maupun jantan pada Ecmd&
ndingkan dengan musim hujan. Hal ini
bot badan anak karena kenaikan
h cepat dibandingkan dengan

regresi
homogenitas
regresi bobot badan
lernarau lebih tinggi diba
berarti kecepatan naiknya bo
(rmur anak di musim kemarau lebi

musim hujan.
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BAB VI
CUACA DAN IKLIM

uaca adalah nilai sesaat dari atmosfer, serta perubahan

dalam jangka pendek (kurang dari satu jam hingga 24

jam) di suatu tempat tertentu di bumi sedangkan iklim
adalah sintesis atau kesimpulan dari perubahan nilai unsur-
unsur cuaca (hari demi hari dan bulan demi bulan) dalam jangka
panjang di suatu tempat pada suatu wilayah (Handoko, 1993).
Tjasyono (2004) menyatakan musim adalah periode dengan unsur
iklim yang mencolok, dalam musim panas misalnya unsur iklim
yang mencolok adalah suhu udara yang tinggi dan pada musim
hujan unsur iklim yang mencolok adalah jumlah curah hujan yang
berlimpah. Musim di Indonesia dibagi atas musim hujan, musim
pancaroba pertama, musim kemarau, dan musim pancaroba
kedua. Unsur-unsur yang terdapat pada cuaca juga merupakan
unsur-unsur yang dimiliki oleh iklim. Unsur cuaca dan iklim
diantaranya suhu udara, kelembapan udara, curah hujan, tekanan
udara, angin, durasi sinar matahari, dan beberapa unsur iklim
vang berpengaruh kecil.

Fahrul lham, S.pt, M.si 33




Pengaruh Unsur Cy ;
Ternak aca dan Iklim Pada Pertumbuhan

Uit ] .
EmEH.HH_ unsur iklim sebagaj bagian darj Pengaruh lingkunggy
Gt pengaruh yang _mnmm:ﬂm maupun tidak lan ¥ ._.

ap ternak. Pengaruh lingkungan terhadap ternak _mmMn

_uwmmh_.”azmzﬂi makanan, gerak laju makanan
m 4
pemeliharaan, reproduks; pertumbuhan dan produksi sy

8

sedangkan pengaruh tidak
’ langsung berhyb
dan ketersediaan makanan ( bunﬂMcn ot m%”ww_w Wnﬁm.m: kualita

Suhu

Suhu lingkun
gan adalah ukuran dari intens;
- ! , Intensitas panas dalamy
ﬁ._ﬁncwn..“,n_ﬁ_mh dan EEEHE diekspresikan dalam skala awﬂm.mﬂ nmm_; m .
EHEW.W m”ﬁ. Karena suhu berubah sesuai dengan ﬁmﬂwﬁ Ewwﬁ
"y awm; M_um_.rmu nilai suhy biasanya ditetapkan melalui rat ..
Emw.m. uhu FM_HEM_“_:EEH ditetapkan dengan menjumlahkan E_MM |
mum (1 ) dan suhu min;j b
i o _ mum (T ) lalu dibagi dua, S
_ wz_a.,”_ .““,Hm -”m,_m adalah jumlah dari suly, harian Eﬁm._,mﬁmmmw &
i mm_ EH__H_mr hari dalam bulan tersebut. Suhu Ernnﬂﬂ.
g aari jumlah suhu hyj i
"y anan rata-rata dibagi dengan 12
Se

. H__...m umum, m_.hr: udara adalah faktor bioklimat tunggal
e m p ! ing dalam lingkungan fisik ternak. Supaya ternak p._wmﬁ
o h_ . _nﬂmz_ﬂmﬂ mwn proses fisiologi dapat berfungsi uEE”_
Eme:EEhm: u lingkungan yang sesuai, Banyak species H_.:Em

an suhu nyaman diantara 13- 8°C (Chantalakhan

a

& Skunmun 2002) atau
pada Temperatur "
#:Eum dari 72 (Davidson et ) mw__. o). e Humidity Index (THI)
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Kelembaban

Kelembaban adalah jumlah uap air dalam udara dan penting

pada ternak karena mempengaruhi kecepatan kehilangan
panas dari tubuh. Kelembaban dapat menjadi kontrol dari
evaporasi kehilangan panas melalui kulit dan saluran pernafasan
(Chantalakhana & Skunmun 2002). Besaran yang sering dipakai
untuk menyatakan kelembaban udara adalah kelembapan nisbi
(RH = Relative Hunidity) yang diukur dengan psikrometer atau
higrometer. Kelembapan nisbi berubah sesuai dengan tempat dan
waktu. Menjelang tengah hari kelembapan nisbi berangsur-angsur
{urun kemudian pada sore hari menjelang pagi bertambah besar

(Tjasyono 2004). Pada saat kelembaban tinggi, evaporasi terjadi
secara lambat, kehilangan panas terbatas dan dengan demikian
akan mempengaruhi keseimbangan termal ternak (Chantalakhana

& Skunmun 2002)

Curah Hujan
Hujan adalah tetes dengan diameter lebih dari 0,5 mm,

dan intensitasnya lebih dari 1,25 mm/jam. Jumlah curah hujan

dicatat dalam inci atau milimeter. Jumlah curah hujan 1 mm

menunjukkan tinggi air hujan yang menutupi permukaan 1 mm,
jika air tersebut tidak meresap kedalam tanah atau menguap ke
atmosfer. Pola curah hujan yang ada di Indonesia ada tiga yaitu
pola curah hujan jenis monsun, jenis ekuator, dan jenis lokal
(Tjasyono 2004).

Selama musim hujan, rata-rata temperatur udara lebih
rendah, sedangkan kelembaban tinggi dibanding pada musim
panas. Jumlah dan pola curah hujan adalah faktor penting
untuk produksi tanaman dan dapat dimanfaatkan untuk suplai
makanan bagi ternak. Curah hujan bersama temperatur dan
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dan kecepatan radiasi matahari, penting untuk

Petunjuk variasi :

mendesain perkandangan ternak, karena dapat EmemummE_M

proses fisiologi ternak (Cole & Brander 1986). Eﬂmrﬁsm.ﬁw _.,mH“,.._nmw =
. i i ai ditempati ternak. via

«dalah ruang empat dimensi yang sestl :

_;.,__EH bertahan hidup dan berkembang pada suatu lingkungan

\ermal yang tidak disukai, tergantung pada wmﬂﬂ_wﬁﬁms .E..:w”
\{u sendiri dalam menggunakan mekanisme fisiologis dan tingka
laku secara efisien untuk mempertahankan keseimbangan panas

Ji antara tubuhnya dan lingkungan (Yousef 1984).

pengaruh Cuaca dan 1klim di Padang mn:wmn.ﬁfm_m.mz |
Padang penggembalaan adalah suatu daerah ﬁmmm_._.umﬂj Jﬁﬂ“ﬂ
\umbuh tanaman makanan ternak yang tersedia wm_ e v
yang dapat merenggutnya menurut kebutuhannya mw_mn.” Emn :
singkat. Beberapa macam padang ﬁnzmmmaw.w_m”ﬁ EH_.””muws
padang penggembalaan alam, padang penggembalaan ﬁn..m_. -
yang sudah ditinglkatkan, Mmm@hm mmwmmMEMHHM hnmw_.m ﬁ_nE_ﬁ
_ embalaan dengan 1rigasi ,
”.__WMM%HMMMWE ternak di padang ﬁmnmmmﬂ_uﬁ._aﬁn E:.Em _“z
cara ekstensif dengan menggembalakan ternak di wmnmnm,m: ”.ﬂ Em
luias tanpa rotasi, semi-ekstensif mnamwﬁ Em__ww:wuu E._,mm__ Hﬁrﬁm
pemilihan hijauan masih bebas, r.mn.w _Enwm_?_,.msmau _En sk
rotasi tiap petak dengan hijauan dibatasi, mﬁ__.u m_.u.m_.p._mm " wmﬂ
menempatkan kawat sekeliling Emamw ..ﬂmbw __”mMm MMM__“ MHMEEW
e dengan hijauan padangan dipotong da , ,
M“Hﬂwm&mnw nWﬁMmaE&ﬁE&a 1994). H,,_,FEE.“_ dan ?WHHH
(1985) menyatakan pada sistem ﬁnEm_Ew_Emb EEMG o
\radisional ekstensif dan semi-intensif hampir seluruh W u o
ternak disediakan dari sumber hijauan yang m&w mw ) g
pangonan) dan sistem tradisonal intensif yaitu

kelembaban berhubungan dengan masalah penyakit ternak serf
parasit internal dan eksternal. Curah hujan dan angin juga dapa

menjadi petunjuk orientasi perkandangan ternak (Chantalakhan
& Skunmun 2002},

Angin

Tjasyono (2004) menyatakan angin adalah gerak udara yang
sejajar dengan permukaan bumi dan bergerak dari daerah yang
bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Angin diberd
nama sesuai dengan darimana angin datang misalnya angin timug
adalah angin yang datang dari timur, angin laut adalah angin yang
bertiup dari laut kedarat, dan angin lembah adalah angin yang
datang dari lembah menaiki pegunungan. Secara klimatologis
arah angin diamati 8 penjuru, tetapi dalam dunia penerbangan
angin diamati 16 arah. Kecepatan angin dinyatakan dalam satuan
meter persekon, kilometer perjam, atau knot (1 knot = 0,5 m/s),

Menurut Yousef (1984), angin diturunkan oleh pola tekanan
yang luas dalam atmosfir yang berhubungan dengan sumber.
panas atau daerah panas dan dingin pada atmosfir. Kecepatan
angin selalu diukur pada ketinggian tempat ternak berada. Hal
ini penting karena transfer panas melalui konveksi dan evaporasi
di antara ternak dan lingkungannya dipengaruhi oleh kecepatan
angin.

Radiasi Matahari

Menurut Yousef {1984), radiasi matahari dalam suatu
lingkungan berasal dari dua sumber utama :
1) Temperatur matahari yang tinggi, dan
ﬂ.._:FmH._

2) Radiasi termal dari tanah, pohon, awan dan atmosfir. E:mmnﬁvm_mmﬁ :
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s dan pertumbuhan terhambat, dan akan

daun (Goldsworthy & Fisher Gmﬁ..
kan memberi hasil
Secara Lmum

uimata, laju fotosintesi
nyak kehilangan air dari

: embalaan yang diharap
- curah hujan 800 mm/tahun. e e
embalaan yang baik memiliki tingg

ah dipotong namun ternak tidak
pada ketinggian tertentu
a. Di daerah tropik dan
usaha tersebut sukar dilaksanakan sehingga
. kanan batang pasture. Pada pasture yang
uan yang palatable dan apabila habis
ijauan yang tidak palatable yang
ini menyebabkan ternak akan
pada penurunan

pemberian pakan hijauan dilakukan di dalam kandang (cut
carry) dengan pakan tambahan berupa dedak ataupun konsen|

Produksi rumput di padang penggembalaan ditentukan
beberapa faktor seperti iklim, pengelolaan, kesuburan tan
pemeliharaan dan tekanan penggembalaan (Reksohadiprog
1994), sedang kandungan nutrisi rumput sendiri banyak diten ____
oleh umur tanaman saat digrazing, jenis rumput, intensitas cahuy
dan suhu, lingkungan dan manajemen grazing (Coleman & H nr
2002). Tanaman padang penggembalaan akan bermanfaat .__
manusia setelah dimakan ternak dan pengaruh baik bur ny
pengelolaan padang penggembalaan dapat diketahui melaly
produksi ternak yang memakan tanaman padang penggembalaat
tersebut (Reksohadiprodjo 1994). Komposisi kimia dan produl
hijauan sangat berpengaruh terhadap produktivitas ternal,
ternak yang dilahirkan pada musim panas umumnya memilil
bobot badan yang rendah, produksi dan kualitas susu rend aly
pertumbuhan anak domba terhambat (Brandano et al. 2004),

itk harus menerima
(umput padang pengg ;
fnopy 25 sampai 30 cm sete
diminta untuk memotong tepat

apat | :
_ perlukan usaha dari manusi

yehingga di
flegara berkemban
mempengaruhi nilai ma ;
[yas, ternak alkan makan hija _
maka terpaksa Enumwcﬂmﬂsﬂmm M._
ilai nutrisinya kurang. hondl :
‘___“__,,“._”_rw_ ﬁﬂﬂ.ﬂﬁﬁ#mz yang _mn,urﬂ FQMMHUW
produkiivitas lainnya (Reksohadiprodjo ;

Padang penggembalaan tropik biasanya menghasilkan hijauaj
yang berlimpah di musim hujan, tunas dan biji tumbuh da |
berkembang lebih baik, daya cerna lebih tinggi, dan protein ka
yang dapat mencapai 8 sampai 10% (Reksohadiprodjo 1994). Pada:
negara-negara dengan empat musim, di musim panas produksi
hijauan sangat rendah tetapi saat musim semi produksinya
berlimpah dan untuk mengantisipasi diperlukan sistem irigasi
yang memadai dan atau melakukan teknologi pakan (Avondo dan
Lutri 2004). Ketersediaan air pada musim hujan sangat penting
bagi tanaman karena air tersebut akan digunakan sebagai pelarut
unsur hara tanah agar mudah diserap oleh tanaman di dalam
proses fotosintesis (Hardjowigeno 2003). Sebaliknya tanaman
yang kekurangan air akan menyebabkan pengurangan pembukaan
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BAB VI
SELEKSI

Pengertian

eleksi adalah tindakan yang mengatur agar individu-
individu tertentu dalam populasi diberi kesempatan
untuk menghasilkan keturunan lebih banyak dari individu
lain (Martojo 1992). Berdasarkan pelaksananya, seleksi dapat
Jibedakan menjadi dua macam seleksi yaitu seleksi alam dan seleksi
buatan. Noor (2004) menyatakan seleksi alam meliputi kekuatan-
kekuatan alam yang menentukan ternak akan berepro duksi dan
menghasilkan keturunan untuk melanjutkan proses reproduksi
sedangkan pada seleksi buatan manusia menentukan ternak
mana yang bolebh bereproduksi. Berdasarkan sifat yang diamati
seleksi dapat dilakukan dengan mengamati saltt sifat atau dengan
mengamati beberapa sifat. Sumber-sumber informasi yang bisa
Jidapatkan dalam pelaksanaan <elelsi dapat berasal dari individu
\cramati, tetua, keluarga kolateral, dan anak (progeny)-

Seleksi dapal meningkatikan frekuensi alel-alel yang diinginkan
Jdan efektifitas seleksi dapat diperoleh dengan mengetahui
kecepatan perubahan frekuensi gen (Bourdon 2000). Seleksi tidak
menciptakan gen baru akan tetapi frekuensi gen antara ternak
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ca sapih, produksi dan karakteristik wol, sire summary, dan
deks fertilitas induk (Hardjosubroto 1994). Pada ternak domba
illai h* untuk sifat bobot lahir dan bobot sapih adalah 0,10-0,30,
Wlai ripitabilitas bobot lahir dan laju kenaikan bobot sampai
lisapih masing-masing sebesar 30-40% dan 35-40%, dan korelasi
jenetik antara bobot lahir dengan bobot sapih adalah sedang.

yang disisihkan dan )
yang dibiarl; ;

berb : an menghasijl .

rbeda, sehingga seleksi P M.u“ silkan kejyp

mengubah frekyensj gen (Warwick ey alah satu cary

L, pengetahuan
sililici ia untuk EWHHW_MM:E“ Nﬁ M_QE sanj Koefisien Keragaman dan Seleksi
ma eto a
7 yang akan memberikap cerap seleks; wH:m: Ragam dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur jumlah
& PES keragaman di dalam populasi, populasi yang lebih beragam
sdalah populasi yang memiliki nilai KK yang lebih tinggi (Noor
2004). Hasil penelitian yang dilakukan ITham (2008) menyatakan
; Koefisien Keragaman (KK) bobot lahir domba lokal di padang
Program _ g
Pemuliaan yang berbeda-beda, dap memungkinkan f penggembalaan UP3]-IPB pada musim kemarau tertinggi berasal
penting 4 u. dari induk umur 1,5 sampai 2,0 tahun pada anak betina dan pada
& apai anak jantan berasal dari induk berumur 1,0 sampai 1,5 tahun.
dipertimba Pada musim hujan nilai KK bobot lahir tertinggi berasal dari
, ngkan dalam melakukan seleks; 24 lah riei 3 induk 1,5 sampai 2,0 tahun. Seleksi yang dilakukan terhadap
alah ripitabilitas dgp hobot lahir kurang begitu dianjurkan sebab ternak yang bobot
lahirnya terlalu berat akan mengakibatkan kesulitan beranak
produksi aj . ut hi _ Y g
et SLalr susu setiap laktasi Pada sapi perah d lidup misal dan berujung pada tingkat kematian yang tinggi pada saat lahir.
e % Dina _U.nvﬁ.mﬁm kali Pencukuran. wy .mu produksi Namun apabila seleksi yang ditujukan pada calon induk domba
- H,H”_ﬁm: korelasi genet . AIRck gt g (1987) yang akan dijadikan indukan maka sebaiknya yang berumur 1,5 -
ifat menj 5
dapat _uﬁ,mmmﬁ:w_ﬁﬁ,m_mﬂ yang lain juga meningkat dan sebal; ; 2,0 tahun sebab bila seleksi akan dilakukan setelah 2,0 tahun induk
di antara sif Hnm.mﬁ:_m Pengetahuan mengenaij _nE.m_mMM - domba sudah terlalu tua dan hal ini bisa berpengaruh negatif
at-sifat dapat digunakan untuk genet{g lerhadap janin yang dikandungnya.
Seleksi menghasilkan peningkatan frekuensi gen-gen yang

mempengaruhi suatu sifat, sebagai akibat perbajkan dalam sifat

yang diseleksi. Seleksi dapat meningkatkan rataan fenotipik dalam
populasi kearah yang lebih baik dan diikuti pula oleh peningkatan

keseragaman atau penurunan keragaman atau simpangan baku
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(Martojo 1994). Proses seleksi yang telah dilakukan akan lebil
baik bila diikuti dengan perkawinan dengan pejantan un
yang bukan berasal dari dalam populasi untuk menghind
terjadinya silang dalam (inbreeding) serta mengharapkan adany
efek heterosis. Silang luar antar domba yang berbeda bangsa dapal
meningkatkan frekuensi gen heterosigot dan menurunkan gel
homozigot resesif, dimana efek heterosigositas akan meningkatka
vigor, sehingga kemampuan hidup lebih tinggi (Bourdon 20004
Piper and Ruvinsky 2005). Sebaliknya silang dalam dapal
meningkatkan homozigositas dan pada saat yang bersamaail
menurunkan derajat heterozigositas (Noor 2004) dengan bata

maksimal koefisien biak dalam yang dianjurkan sebesar 0,005/
generasi (Martojo 1993).

Hasil penelitian yang dilakukan Itham (2008) menyatakan
pertambahan bobot badan anak domba lokal setiap minggu pa da
umur prasapih (1-13 minggu) masih cukup tinggi namun semakin
mendekati umur pasca sapih (14-26 minggu) bobot badan anal’
semakin menurun. Demikian juga nilai KK tertinggi didapatkan
pada anak umur 90 hari pada musim kemarau sehingga bila akan
dilakukan seleksi akan lebih baik bila dilakukan menjelang akhir
prasapih di musim kemarau. Selama periode prasapih anak dom i

lebih banyak bergantung pada produksi susu induk sehingga akan
lebih baik bila perbaikan produktivitas anak domba ditujukan
bagaimana induk dapat memiliki produksi air susu yang tinggl,
Setelah lepas sapih maka anak lebih banyak bergantung padi
lingkungannya terutama pakan yang akan dikonsumsi. Peralihan
dari periode prasapih keperiode pasca sapih merupakan maga
rentan bagi anak sebab produksi susu induk semakin sediki|
akibatnya bobot badan anak tidak stabil dan keragamannya akan
menjadi lebih tinggi . Pada kondisi ini maka tindakan seleksi dan
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; domba
perbaikan lingkungan padang penggembalaan tempat dor

herada sangat diperlukan agar daya hidup dan produktivitasnya
lapat terus dipertahankan.
™ Pada saat ternak domba berada di padang _umsmmnwuww_ﬂ.m”
leksi alam akan berlaku dan bila dilakukan seleksi bua ”E
sele -
wﬂ&ﬁbﬁ dapat berjalan sejajar atau kadang-kadang r_w_,ﬂ“ﬁ : ww_,m_..
h Pengaruh seleksi alam di padang penggem w o
s ui melalui “survival of the fittest” atau _nﬁ,m ,w.ﬁ. .
i aling tegar’, dengan demikian pengaruh genetik disini
- artojo 1993). Tingkat ketahanan

i ing (M :

menjadi sangat penting 3 . i daya hidup domba
ketahui dari daya

lersebut salah satunya dapat dike n. Daya hidup domba lokal

i mbalaa

lokal H_MHM“HMHMMM wmme@Ev&mmh UP3]-1PB sejak wmlc%
WHW m%EﬁE sapih adalah sebesar 74,56+43,74% _:E%ﬁm__.“ wwm_m“_
lebil rendah dari domba priangan sebesar umﬂmﬁ _\.cmw w—
orta persilangan domba sumatera dan domba komp w Wm s
“M“_.ﬁw 81,1% (Doloksaribu et al. 2000). wnﬂmmqﬁ.w m_m e ; ..“ﬂwﬁwm
akan lebih besar pada ternak yang Eﬁﬂm@mﬂ di M MHE ot
seperti sapi potong dan domba dan relatif kecil pa

dan ayam (Martojo 1993).

satunya diketah

A seleksi
Efektifitas/Respon Sele
Ffektif tidaknya suatu seleksi sangat bergantung pada nw_ﬁ m“.”ﬁ
EL.H_m pendugaan sehingga perlu dicari waktu ﬁ.mmu Eﬁ,n. e Nnﬂw
:Mwnm baik agar kecermatan yang diperoleh tinggi ﬁzmﬁm_wﬂﬂm .
i ifi leksi yang baik da
. kecermatan se
1994). Agar efektifitas dan . . *
li : leh maka seleksi sebaiknya dilakukan pada Emww_um_dm“pr .
b ai 2.0 tahun dan pada anak dilakukan menjelang akir
_ wE E : R . a ’
__E”n Em.mmmﬁm.r Meskipun seleksi bisa saja dilakukan E“_._H._Eﬂ. “MH
\ersebut namun efektifitas seleksiyang diperoleh akan le
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dan hal ini dapat beruj
t berujung pada hasil seleksi do
:
kurang optimal dari segl Kaalitas genati i domba lokal

Martoj

S HHMEW _”Em_..ﬁ_.EnzﬁErmﬁ efektifitas seleksi dapat diketa o
mmnm elihat nilai Cerap (C) atau perbaikan genetik pergen |
gan rumus C = h? x S. Heritabilit ? g
denge as (h?) dalam arti luas adala
_.mﬂmmﬁm_“ yang menggambarkan berapa bagian dari rmwm mEﬂ...h..
_ﬂmM _“ﬁ :H_.._E.Mm:m disebabkan oleh pengaruh mmzomwnmmnmn_um
ruhan sedangkan dalam arti sempit h? ...

= _ pit h* adalah bera 1
MMH rm_.mmmﬁmn fenotipik total yang disebabkan oleh WMHWMW_. i
mpok gen yang beraksi secara aditif, Di e
- aditif. Diferensial seleksi (5}
mcmHH”._ _.Hznmmimn kelompok ternak terseleksi E".H._mmmmn_.m_,m_“
vﬂw : asi. m..m_.mmmma_ﬁmn rumus ini maka nilai perbaikan genetil
M H.m :E.mm__ akan menjadi besar apabila h? (heritabilitas) mm
(diferensial seleksi) juga besar. i

mzﬁmm,mm__nzmwm atau respon seleksi kadang-kadang berbeda
enghitungan yang dilakukan b |
; . erdasarkan peren an
: Mwmwwb%muﬁﬁmm ._Hﬁnm diperoleh di lapangan .Mzmﬂ&nmﬂm_u_“ ]

- Contoh hasil perhitungan efektifitas seleksi dari ﬁ_.m.;__

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilham (2008) di

penggembalaan UP3J-IPB; ﬁm&mum‘.&

Rumus efektifitas seleksi dengan b

di lapan gan berdasarkan kondisi nyata
EEM:m Mmmq__mﬂm,_._mr m,.n h™S, sedangkan rumus efektifitas mn_wﬂm...
i.h%.SB. _Emnwwﬁm&r ﬁ_wHu.E._ batas perencanaan adalah R = |
dipertahanka s selelcsi (i) apabila jumlah ternak yang akan
St HHMMM%M& 50% adalah 0,80; jika 25% adalah 1,27
e Emmrmﬁwm adalah 1,76 ﬁ Martojo 1993). Heritabilitas (h*)
Baku (SB) .”_LEEMWH#MM% nmmm.n_._cmzw_dp: 1994), dan Simpangan
pada musim ke oRalyang dipclihatnd] padang penggembalaan

marau adalah 2522 g dan musim hujan adalah 1909
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g, Oleh karena seleksi belum pernah dilakukan, maka rumus yang

digunakan adalah yang berdasarkan perencanaan.

Berdasarkan hasil penghitungan respon seleksi dari contoh

diatas pada Tabel 6 dapat dilihat kemajuan seleksi pergeneras
{erhadap bobot 90 hari domba lokal UP3J-1PB pada musim
kemarau lebih tinggl dibanding musim hujan apabila akan
dilakukan seleksi bobot 90 hari anak terhadap 50%, 25%, dan 10%
vang terbaik dari total populasi. Hal ini berarti bila akan dilakukan
seleksi dan perkawinan terhadap bobot 90 hari domba lokal
UP3]-1PB dari rerata bobot badan terbaik di dalam populasi akan
diperoleh penambahan bobot badan pada generasi berikutnya

scbesar nilai respon seleksi yang telah diperoleh dengan interval

generasi pada domba 3 sampai 4 tahun (Warwick 1987).

Tabel 6 Nilai respon seleksi bobot 90 hari anak domba lokal

UP3]-1PB
Rataan Respon seleksi (g)/generasi
- bobot badan Seleksi 50  Seleksi 25 Selelsi 10
Musim N 4 oj(g) % terbaik % terbaik % terbaik
Kemarau 18 7.905,23 207,04 1.281,176 1.775,48
. Hujan 34 8.726,70 610,88 969,77 1.343,93

atakan makin kecil bagian ternak
maka semakin besar nilai intensitas
omba adalah untuk meningkatlkan
erlu dipertahankan terpaksa
us diturunkan. Namun
ot badan maka

Martojo (1993) meny
terseleksi di dalam populasi
selelesi. Apabila tujuan beternakd
populasi maka bagian populasi yang p
lebih besar dengan demikian intensitas har
g ingin ditingkatkan adalah bob
i harus ditingkatkan yang berarti pula populasi
eksi terbaik dari populasi di UP 3]-1PB harus
or lingkungan sangat besar terhadap
ak dapat diperhitungkan di dalam

apabila yan
intensitas seleks
domba 90 hari tersel
dikurangi. Pengaruh fakt
nilai respon seleksi sebab tid
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.H._Mm:mwm (Hardjosubroto 1993). Dengan demikian nilai intensil,
seleksi yang telah didapatkan bukan merupakan EE_.MM o
mu

dan dapat berubah apabila Ii .
juga ikut berubah. e s wge s generasi beriku x
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